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Penelitian ini dilatarbelakangi berkaitan dengan hak konsumen yang 

memperoleh uang kembalian yang tidak semestinya yang terdapat selisih harga 

dari yang tertera dengan pengucapan yang dilakukan sebagian petugas pengisian 

SPBU kota Banjarmasin mereka melakukan praktik pembulatan, Menurut 

pendapat ulama yang membolehkan melakukan praktik tersebut dikarenakan 

penjual dan pembeli berasas suka rela. Selain itu ada juga ulama yang berpendapat 

tidak boleh yaitu menurut beliau Praktik tersebut tidak boleh karena mengandung 

unsur batil di dalamnya dan tidak adanya Ijab Qobul atau kata yang keluar dari 

lisan penjual saling ridho dan rela sama rela maka praktik jual belinya tidak halal. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana pendapat Ulama 

Banjarmasin khususnya mengenai Praktik Pembulatan Nominal Harga dalam 

Pembelian Bahan Bakar Minyak (BBM) Di SPBU, beserta dasar hukum apa yang 

digunakan oleh para Ulama Banjarmasin dalam menyampaikan pendapatnya. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan 

pendekatan deskriptif kualitatif. Dengan subjek penelitiannya yakni Ulama Kota 

Banjarmasin. Teknik pengumpulan data dalam penelitian dilakukan dengan 

wawancara dan Observasi. 

Berdasarkan hasil penelitian 5 orang Ulama (1, 2, 5, 6, 8) Banjarmasin 

yang memberikan pendapatnya sepakat bahwa praktik pembulatan dari pembelian 

Bahan Bakar Minyak (BBM) ini boleh namun didasari dengan akad suka sama 

suka dan ridho di antara kedua belah pihak yang melakukan jual beli dasar 

hukumnya Surah Al-Nisa ayat 29. Ada 3 orang Ulama yaitu (3, 4, 7) yang tidak 

membolehkan akan praktik pembulatan harga Bahan Bakar Minyak ini, karena 

praktik tersebut mengambil hak orang lain walaupun sedikit itu tetap kepunyaan 

orang lain, dan akan dipertanggung jawabkan nanti di akhirat dasar hukumnya 

Surah Al-Baqarah ayat 188.  


